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BAB V
PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pandemi COVID-19 yang merupakan wabah penyakit menular melanda
Indonesia dan menyebabkan hilangnya hak hidup masyarakat. Tingkat kematian yang
sangat tinggi mengakibatkan pemerintah menetapkan status darurat kesehatan dalam
masyarakat. Untuk memenuhi hak kesehatan yang menyangkut hak hidup, berdasarkan
pengalaman pandemi sebelumnya yang pernah melanda Indonesia, pemerintah
kemudian mengambil langkah herd immunity sebagai solusi untuk mengatasi penularan
yang lebih parah. Tujuannya adalah untuk memberikan kekebalan tubuh sebagai
perlindungan secara langsung mapun tidak langsung terutama pada kelompok yang
komorbid. Pembentukan herd immunity tersebut dilakukan melalui pemberian
vaksinasi COVID-19 yang berdasarkan data penelitian terbukti menurunkan angka
kematian yang cukup signifikan. Dalam hal ini, pemerintah melakukan peraturan wajib
vaksinasi COVID-19 untuk mempercepat penanganan pandemic dan menjamin
perlindungan terhadap hak kesehatan masyarakat.

Vaksinasi COVID-19 merupakan bentuk pelayanan kesehatan sebagai upaya
pemerintah dalam memenuhi hak kesehatan masyarakat. Namun kewajiban vaksinasi
COVID-19 tersebut bertentangan dengan hak setiap orang untuk menentukan
pelayanan kesehatan yang diperlukan dirinya sesuai dengan Pasal 5 ayat 3 Undang-
Undang Kesehatan. Sebab, mengupayakan pelayanan kesehatan yang sesuai bagi
dirinya merupakan bagian dari hak kesehatan. Selain itu, masyarakat masih meragukan
keamanan vaksinasi COVID-19 yang masih dalam tahap uji klinis ketiga untuk
meninjau apabila terdapat efek samping yang berbahaya dan izin penggunaan BPOM
yang masih berstatus darurat. Dari sisi kehalalan vaksinasi COVID-19 sendiri masih
diragukan akibat adanya pertentangan dengan Undang-Undang Jaminan Produk Halal
yang menyatakan bahwa setiap produk yang masuk dan beredar di Indonesia harus
bersertifikat halal. Vaksinasi COVID-19 yang beredar belum bersertifikat halal,
sehingga bertentangan dengan Undang-Undang tersebut dan mendapat banyak
penolakan dari masyarakat, terutama di daerah Aceh dan Sumatera Barat.

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting sebagai komponen utama yang

berpengaruh dalam hak hidup seseorang. Manusia tidak dapat hidup bila ia tidak sehat



dan seseorang yang sakit bisa kehilangan hak hidupnya bila tidak dijaga. Hak hidup
sebagai hak mutlak yang tidak dapat dikesampingkan atau non-derogable rights,
kemudian diupayakan pemerintah melalui vaksinasi COVID-19 agar dapat terpenuhi,
sehingga setiap orang dapat hidup sehat dan sejahtera, terbebas dari COVID-19. Ketika
dikatakan bahwa setiap individu berhak untuk mempertahankan hidupnya,
mempertahankan hidup tersebut berarti berhak untuk mendapatkan perlindungan
kesehatan yang baik. Sebab, kesehatan merupakan bagian dari HAM yang tidak hanya
sebagai hak untuk menjamin hidup yang sehat, namun juga merupakan hak untuk
memberikan kesempatan kepada setiap orang dalam memperoleh akses pelayanan
kesehatan yang sama.

Vaksinasi COVID-19 tersebut merupakan upaya pemenuhan hak kesehatan
untuk mecegah ataupun mengurangi tingkat penyebaran dan kematian melalui
pembentukan kekebalan tubuh. Pengupayaan dalam hak hidup setiap orang adalah
mutlak dan tidak dapat dikurangi meskipun dalam keadaan darurat. Sebab, hak
masyarakat dalam memperjuangkan hidupnya dijunjung tinggi, dan hak untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan yang dalam hal ini adalah vaksinasi COVID-19
merupakan bentuk masyarakat dalam memperjuangkan hak hidupnya agar terbebas
dari ancaman COVID-19 yang terus memakan banyak korban jiwa. Maka vaksinasi
COVID-19 adalah bagian dari non-derogable rights sebagai hak yang tidak dapat
dikurangi untuk pemenuhan hak kesehatan masyarakat yang menyangkut hak hidup.

Kemutlakan dalam hak memperoleh vaksinasi tidak boleh dikurangi dan
pemerintah harus menyediakan sebagai bentuk pemenuhan hak hidup sehat. Peraturan
kewajiban hanya sebagai bentuk pemerintah dalam memberikan pemenuhan hak
kesehatan tersebut. Dalam hal kewajiban vaksinasi sebagai pemenuhan hak kesehatan,
hak kesehatan tersebut terdiri dari dua bagian yaitu hak kesehatan sebagai bagian dari
pemenuhan hak hidup dan hak kesehatan sebagai hak untuk memilih pelayanan
kesehatan yang sesuai dengan kondisi biologis setiap individu. Namun kondisi tubuh
yang berbeda-beda membuat pemerintah tidak dapat mengabaikan kondisi tubuh dan
mewajibkan vaksinasi COVID-19. Kewajiban tersebut kemudian diperjelas dalam
Pasal 9 Undang-Undang Kesehatan sebagai bentuk upaya kesehatan dalam menjunjung
tinggi derajat kesehatan masyarakat. Kewajiban itu merujuk kepada bagaimana
seseorang melaksanakan proses vaksinasi dan bukan wajib untuk vaksin.
Melaksanakan proses vaksinasi COVID-19 merupakan bentuk upaya kesehatan untuk

mengupayakan hak kesehatan yang menyangkut hidup banyak orang. Maka vaksinasi



COVID-19 tetap dapat dikecualikan bagi mereka yang kondisi tubuhnya tidak
memenuhi standar untuk menerima vaksinasi.

Selain itu, dalam hal izin penggunaan darurat BPOM atau Emergency Use
Authorization terhadap vaksinasi COVID-19 tidak dikeluarkan secara sembarangan.
Pemerintah telah mempertimbangkan dengan matang, pemberian dosis secara bertahap
dengan standar usia dan kondisi tubuh yang umum yang telah ditetapkan pemerintah
untuk mencegah efek samping yang tidak diinginkan. Dalam hal kehalalan vaksinasi
sendiri, mengacu pada Fatwa MUI, dalam keadaan yang membahayakan keselamatan
umat manusia, maka vaksinasi tersebut dapat digunakan meskipun belum bersertifikat
halal. Hal ini dikarenakan hak hidup seseorang merupakan hak yang utama dan tidak
dapat dikurangi dengan alasan apapun. Maka dalam hal ini melakukan vaksinasi
COVID-19 bukanlah suatu pelanggaran HAM. Namun penggunaan kata kewajiban
kurang tepat bila diberikan dengan aturan sanksi, karena vaksinasi sendiri merupakan
hak yang harus dipenuhi dan bukan dipaksakan oleh pemerintah. Peningkatan derajat
kesehatan tersebut dapat dilakukan dengan himbauan dan sosialisasi betapa pentingnya
vaksinasi terutama terhadap keberlangsungan hidup manusia.

Dalam hal kesejahteraan sebagai cita-cita setiap negara, vaksinasi dilakukan
sebagai upaya pemerintah dalam menjamin kesehatan masyarakat. Kesehatan sendiri
merupakan salah satu faktor dalam mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Selain
itu, dalam mewujudkan kesejahteraannya, negara harus memenuhi kewajiban untuk
menghormati, memenuhi, serta melindungi hak kesehatan masyarakat. Dalam
pemberian vaksinasi, tujuan dari pemerintah sendiri sudah mencerminkan perwujudan
dari kesejahteraan masyarakat. Namun dalam perwujudannya masih belum
mencerminkan kesejahteraan itu sendiri. Kewajiban vaksinasi dengan peraturan sanksi
yang mencabut jaminan sosial bagi kesejahteraan masyarakat dalam aturan pemerintah
sendiri sudah mengabaikan hak dasar dari masyarakat itu sendiri.

Ketidaksesuaian kebijakan pemerintah yang membatasi hak masyarakat
tersebut menjadi suatu kendala yang tidak memberikan kesejahteraan pada masyarakat
meskipun tujuannya adalah untuk menjunjung tinggi hak hidup. Kesejahteraan dalam
HAM maupun UUD 1945 memberikan makna di mana setiap orang bisa memenuhi
haknya masing-masing. Pemberlakuan peraturan sanksi seperti pencabutan jaminan
sosial merupakan langkah yang tidak tepat. Sebab jaminan sosial sendiri menyangkut
pemenuhan dasar hidup manusia yang pokok. Hal tersebut tentunya tidak membawa

kesejahteraan bagi masyarakat dan justru pemenuhan kebutuhan pokok sebagai hak
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dasar yang fundamental dalam hidupnya menjadi tidak terpenuhi. Dalam
perwujudannya tidak terlepas dari kendala yang ada dalam pelaksanaannya, sehingga
masih jauh dari kesejahteraan itu sendiri. Selain itu, pelaksanaannya sendiri pun masih
belum merata, sehingga kesejahteraan bagi masyarakat belum terwujud dengan
maksimal. Peraturan sanksi merupakan upaya yang dilakukan untuk memaksa dengan
maksud menjerakan bagi siapapun yang melanggar. Namun peraturan tersebut harus
diberlakukan sesuai dengan proporsionalitas ataupun keseimbangan terhadap keadaan
yang ada di masyarakat. Ketika dari segi kesehatan terpenuhi, namun dari segi
kesejahteraan sosial tidak terpenuhi, maka terdapat ketidakseimbangan. Maka
pembentukan aturan tersebut harus memperhatikan kembali kebutuhan dan keadaan di
masyarakat. Dengan perwujudan kesejahteraan yang berbeda-beda bagi setiap
individu, pemerintah seharusnya memperhatikan dan mengupayakan keadilan sosial

sebagai standar dari perwujudan tersebut.

Saran

Pandemi COVID-19 yang masih berlanjut memberikan refleksi terutama pada
pemerintah untuk terus mengupayakan pelayanan kesehatan yang memadai. Vaksinasi
sebagai hak mutlak merupakan salah satu langkah yang dianggap memberikan
efektivitas yang baik selama belum ada alternatif lain. Hal tersebut juga dapat dipelajari
pemerintah melalui kejadian-kejadian pandemi sebelum COVID-19 yang
memberlakukan vaksinasi sebagai salah satu cara dalam memberikan perlindungan
kesehatan di tengan pandemi. Namun mewajibkan vaksinasi dengan peraturan sanksi,
terutama pencabutan jaminan sosial merupakan langkah yang kurang tepat. Sebaiknya
pemerintah melakukan langkah-langkah lain untuk untuk tetap bisa memenuhi hak
kesehatan masyarakat, seperti membentuk aturan baru yang relevan dan mengikuti
saran dari WHO sendiri yang tidak memaksakan vaksinasi. Namun pemerintah dapat
tetap menghimbau masyarakat dan memberikan sosialisasi mengenai manfaat
vaksinasi kepada masyarakat untuk mengikuti vaksinasi COVID-19. Selain itu,
pemerintah dapat meningkatkan pendistribusian vaksinasi COVID-19 secara merata

bagi seluruh warganya.
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